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Aidil Mahendra (2022): Pemberdayaan Unit Usaha Berbasis Pondok
Pesantren Menurut Ekonomi Syariah (Studi
Kasus Pondok Pesantren As-salam Naga Beralih)

Pengelolaan ekonomi yang protektif sangat diperlukan dalam pengelolaan
ekonomi pesantren. Konsep dari manajemen itu merupakan suatu rangkaian dan
proses aktivitas (termasuk perencanaan dan pengambilan keputusan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian) yang diarahkan pada
peningkatan dan pengembangan sumber daya organisasi untuk mencapai hasil dan
tujuannya dengan cara yang efektif dan efisien. Rumusan masalah pada penelitian
ini yaitu bagaimana pemberdayaan unit usaha berbasis Pondok Pesantren menurut
ekonomi syariah dan bagaimana perspektif ekonomi syariah mengenai
pemberdayaan unit usaha berbasis Pondok Pesantren? Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui manajemen unit usaha berbasis perlindungan ekonomi di
Pondok Pesantren As-salam menurut ekonomi syariah.

Penelitian ini berbentuk penelitian lapangan (field research) menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Sumber pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder, data primer yaitu data yang diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, data sekunder yaitu
data yang diperoleh melalui hasil pengelolaan pihak kedua seperti web, jurnal dan
penelitian terdahulu.

Berdasarkan hasil penelitian, Pondok Pesantren As-salam telah
menerapkan manajemen unit usaha berbasis perlindungan unit usaha yang
diperankan oleh yayasan, santri, staff dan guru. Beberapa prinsip Pondok
Pesantren As-salam untuk mewujudkan manjemen unit usaha berbasis
perhindungan ekonomi yaitu pembagian kerja, wewenang dan tanggung jawab dan
di§|"_plin. Konsep penerapan manejemen unit usaha berbasis perlindungan ekonomi
di®Pondok Pesantren As-salam: kantin, koperasi, laundry. Kegiatan usaha dan
mg'jnajemen yang dijalankan di Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Airtiris
Slgah sesuai dengan perspektif ekonomi syariah, sistem manajemen dan produk
yang dijual pada unit usaha berkualitas baik. Karyawan dan penjaga unit usaha di
Pondok Pesantren As-salam juga ramah, sopan serta tidak ada kebohongan,
pepipuan dan yang menyimpang dengan ajaran Agama Islam.

oA

Kata kunci: Manajemen, perlindungan, ekonomi, pesantren, usaha.
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Alhamdulillahi robbil alamin segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta

yang senantiasa memberikan kesabaran, kesehatan, kesempatan dan

=)
|BU e)

kekuatan dalam menyelesaikan skripsi ini dengan tepat pada waktunya,

< Skripsi dengan judul Pemberdayaan Unit Usaha Berbasis Pondok
w

Pe%antren Menurut Ekonomi Syariah(Studi Kasus Pondok Pesantren As-
-~

sa%m Naga Beralih) disusun oleh penulis untuk memenuhi persyaratan untuk
mgldapatkan gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada Program Studi Ekonomi Syariah
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Penulisan skripsi ini tidak terlepas dengan bantuan, dukungan, arahan,
serta doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati
penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu
perulis baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara khusus penulis

mﬂqgucapkan terimakasih kepada:
wn

I

e

1. Untuk yang teristimewa buat Ayahanda Zamri dan Ibunda Yurmailis yang

. telah, mendidik, mengayomi serta mendoakan peneliti dan teruntuk
abangku Rafido Yandi S.T terima kasih arahan dan motivasi kepada
penulis sehingga menambah energi baru untuk menyelesaikan skripsi ini.

. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor UIN SUSKA Riau

dan seluruh civitas Akademik UIN SUSKA Riau.
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BAB |

PENDAHULUAN

dioyeH @

Ag Latar Belakang Masalah

=
—-Indonesia banyak memiliki lembaga Pondok Pesantren dan lembaga

=
pefguruan tinggi berbasis pesantren yang merupakan sebuah keunikan dan

kegnggulan dibandingkan Negara lain dalam pengembangan kewirausahaan

c
eK;Q_nomi, unit usaha, koperasi dan keuangan syariah, dengan kata lain, tidak hanya

segagai lembaga pendidikan atau yayasan pendidikan, tetapi juga berpotensi untuk
mgnggunakan peningkatan dan perlindungan ekonomi dalam mencapai
kemandirian ekonomi. Tetapi, untuk pengembangan perekonomian pesantren dan
kampus pesantren itu sendiri, masih mengalami langkah yang tersendat-sendat
dan banyak halangan, sebagai akibat adanya ekonomi pesantren yang tidak stabil,
terjadinya pandemi dan moneter. Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk
menata langkah-langkah perbaikan stabilitas ekonomi pesantren agar segera
teféi’lujud. Pesantren di Indonesia harus bisa banyak berperan dan menjadi pemain

-

o . . B
ut%ma penggerak ekonomi melalui kemandiriannya.*

|

= Ternyata masih dapat dihiting dengan jari mengenai tipikalitas Pondok

DI

PeSantren yang telah maju dan mampu menyejajarkan serta menyeiringkan

ATU

largkahnya perkembangan ekonomi. Bila dicermati dengan teliti, jumlah
]

PeSantren merupakan potensi yang dapat diberdayakan dari berbagai sisi. Hanya
(=}

sa’ﬁ, hal itu baru dilihat dari kuantitas, belum terperinci secara kualitas. Atas dasar
e

ittﬁ';ah Pondok Pesantren di Indonesia harus kembali berperan, dalam menjadi poin

< ! Suharto dan Muhammad Igbal Fasa, “Model Pengembangan Manajemen Bisnis Pondok
M@tlern Darusallam Gontor Ponorogo Indonesia”, Li Falah Studi Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol.
3, Nb.2, (Desember 2018), h. 9.
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©
utgjma dalam peran penggerak ekonomi melalui kemandiriannya. Pesantren harus

daggt mempola manajemen yang dapat diaplikasikan agar terjadi keselerasan
ar%ra perkembangan ekonomi dan perkembangan pendidikan, tanpa adanya
ekg_nomi yang kuat, Pondok Pesantren akan mengalami kemunduran, bahkan akan
keglangan eksistensinya.?
iPondok Pesantren disebut sebagai lembaga pendidikan Islam karena
méupakan lembaga yang berupaya menanamkan nilai-nilai Islam di dalam diri
pa;?:a santri. Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren memiliki karakteristik
yagg berbeda dibandingkan dengan lembaga-lembaga pendidikan yang lain, yakni
jika ditinjau dari sejarah pertumbuhannya, komponen-komponen yang terdapat di
dalamnya, pola kehidupan santrinya, serta pola adopsi terhadap barbagai macam
inovasi yang dilakukannya dalam rangka mengembangkan sistem pendidikan baik
pada ranah konsep maupun praktik.’
Pesantren menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan menanamkan
ke;@mnan dan ketagwaan kepada Allah Swt, akhlak mulia, serta tradisi pesantren
unijuk mengembangkan kemampuan, pengetahuan, keterampilan peserta didik

urﬁlk menjadi ahli ilmu Agama Islam dan menjadi Muslim yang memiliki

™
keférampilan atau keahlian untuk membangun kehidupan yang Islam di

B
<
)
-
]
::
‘<
=]
L 2]
wn
s
=
Y]
W %Siti Nur Azizah, “Manajemen Unit Usaha Pesantren Berbasis Ekoproteksi, ” Ekonomi
daw Bisnis Islam,” Vol. 2, 2016, No 1, h.78-79.

$Abdullah Halim Subahar, Modernisasi Pesantren, (Yogyakarta: 2013), h. 33.
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©
mgjﬁyarakat.4 Keberadaan Pondok Pesantren sudah terbukti memilki peran yang

-
sapgat besar dalam sejarah perjuagan bangsa Indonesia.
o

—

o Pondok Pesantren menjadi basis untuk menggerakkan masyarakat dengan
se%angat Islami untuk mengusir penjajah. Pondok Pesantren telah membuktikan
eéstensi dan Kkiprahnya menjadi dinamisator dalam setiap perjuangan dan
pe&ngangunan bangsa, kiprahnya tidak hanya sebagai lembaga pendidikan, namun
jué merupakan lembaga perjuangan, sosial, ekonomi, keagamaan, budaya dan
daiJgNah. Sejarah mencatat sejak awal keberadaban Islam di Indonesia pesantren
sugah muncul bersamaan dengan sejarah perdagangan, kemudian berkembang dan
merambah pada sektor pendidikan dan dakwah Islam, dan berakhir pada
kekuasaan. Kekuasan dibentuk atau direbut semata-mata hanya menjadikan alat
untuk menggunakan dan mengembangkan sektor ekonomi dengan sektor
pendidikan. Pesantren telah membentuk dinamika yang menarik dalam hal
hubungan antara ekonomi, pendidikan dan politik. Hal inilah yang menciptakan
tra;@isi dan tatanan masyarakat Muslim di Nusantara dalam berbagai kemajuan.

-

o . . i . : :
Segdl-sendl kemajuan atau tradisi suatu bangsa dan komunitas pada dasarnya di
&
bapgun melalui proses ekonomi sampai akumulasi modal, semakin baik status
™

ekghomi, mutu pendidikan serta semakin luas pengaruh kekuasaannya, maka

sefrglakin baik budaya serta tradisi yang dilahirkan dan dikembangkan yakni

]

meaIui pesantren. Dalam hal ini, ekonomi bagi Pondok Pesantren merupakan
=]

jaﬁ,thung kehidupan bagi kemajuan dan perkembangan peradaban.
e

S wel|

* Yusni Fauzi, “Peran Pesantren dalam Upaya Pengembangan Manajemen Sumber Daya
Maniusia (MSDM) Entreprenuership,” (Penelitian Kualitatif di Pondok Pesantren Al-Ittifaq
Raficabali Bandung, Universitas Garut, vol. 06, no. 01, 2012, h. 2.
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§Fenomena tersebut berbanding terbalik bila dibandingkan dengan
peji;gembangan pesantren pada saat ini dari sisi nilai, jiwa dan responsibilitas
tegﬁadap masalah bangsa. Terlebih lagi, untuk perkembangan perekonomian
pe%nren itu sendiri masih mangalami langkah yang tersendat-sendat, sebagali
al@;‘:at adanya ekonomi pesantren yang tidak stabil. sehingga perlu strategi untuk
m?;ata langkah menuju perbaikan dalam sistem di Pondok Pesantren agar

c
pefg;_capaian kemapanan ekonomi segera terwujud.’

Q\;E;Menurut pandangan Islam, ada empat landasan dalam mengembangkan
ke%iatan manajemen bisnis, yaitu kebenaran, kejujuran, keterbukaan dan keahlian.
Sebagaimana perilaku Rasulullah dalam berisnis yakni mengedepankan nilai-nilai
kejujuran (shiddiq), memegang (amanah), menyampaikan, dan memiliki
kecerdasan (fathanah).

Pengelolaan ekonomi yang protektif sangat diperlukan dalam pengelolaan
ekonomi kampus pesantren. Konsep dari manajemen itu merupakan suatu
raé@kaian dan proses aktivitas (termasuk perencanaan dan pengambilan
kegutusan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian) yang diarahkan
pa;lf:a peningkatan dan pengembangan sumber daya organisasi untuk mencapai
ha%ll dan tujuannya dengan cara yang efektif dan efisien.® Pola pengembangan
ek??homi protektif’ dan closed ekonomi atau ekonomi tertutup, yang diberlakukan

w

dafém aktivitas perekonomian unit usaha terkait perencanaan, pengembilan kepu

=]

L 2]

wn

o

= °Siti Nur Azizah, “Manajemen Unit Usaha Pesantren Berbasis Ekoproteksi”, Ekonomi
dagBisnis Islam, Vol. IX, No. 1, Desembar 2014, h. 103-104.

® Griffin, Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 2004), j. 1, h. 8.

" bid, h. 79
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©
tugj'én, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian yang ada di pesantren

-

masih terlalu sederhana. Hal tersebut yang menyebabkan kandasnya perlindungan
o

beljerapa pesantren dalam melanjutkan roda aktivitas pondok. demi menjaga

kggelangsungan pesantren secara utuh maka diperlukannya manajemen pesantren
—_
yang ideal. Untuk memaksimalkan hal tersebut, maka diperlukan manajemen unit

us%a pesantren yang efektif, efisien, serta professional dalam pengelolaannya.

c
& Dalam menelaah pengembalian pesantren terhadap perannya sepertinya

jeb)
sapgat perlu adanya upaya sebuah penelitian untuk mengevaluasi kegiatan

elgnomi pesantren atau kegiatan unit usaha yang dimiliki oleh sebuah pesantren.
Sebagaimana di tegaskan oleh Choirul Fuad Yusuf dan Suwito NS, dkk, bahwa
aktivitas ekonomi adalah salah satu sarana untuk hidup sejahtera. Adapun hidup
yang sejahtera (hasanah) adalah anjuran agama. Dengan demikian, upaya
pencapaian kesejahteraan hidup melalui aktivitas ekonomi adalah anjuran Agama.
Apabila dikaitkan dengan ungkapan kada al-fagru an yakuna kufran (kekafiran
at%i kemiskinan mendekatkan pada kekufuran, maka pemikiran tentang
peggembangan ekonomi menjadi hal yang sangat penting. Seiring dengan
peg.tingnya upaya sebuah penelitian utuk mengevaluasi aktivitas atau praktek
ke@tan unit ekonomi atau kegiatan unit usaha yang dimiliki pesantren, penyusun
m&ngambll subjek penelitian di Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Airtiris
K@upaten Kampar.

(=]

o Informasi sementara yang penyusun peroleh aktivitas unit usaha pesantren
<

teésebut meliputi kopontren assalam sebagai pusat pengembangan perekonomian
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©
pegéntren yang menyediakan kebutuhan sehari-hari santri, yang di dalamnya juga

-
membawahi kegiatan-kegiatan unit usaha pesantren secara internal.

o
jeb)
Tabel 1.1

=
7—? Data Unit Usaha Pesantren As-salam Naga Beralih
g Unit Usaha Jumlah Unit Usaha
w
= Kantin 4 Kantin
—~
jeb)
A Koperasi 2 Koperasi
QD
c

Laundry 1 Laundry

Sumber: Wawancara Ustadzah Mery

Dari tabel di atas bahwa Pondok Pesantren As-salam Naga Beralih Airtiris
memiliki 7 unit usaha diantaranya 4 kantin, 2 koperasi dan 1 laundry. Tampaknya
memang menjadi suatu keharusan akan tumbuhnya kesadaran masyarakat
peigntren akan dibutuhkannya ekonomi atau perlunya mengelola sumber daya,
m%ajemen yang dapat diaplikasikan, sebagai penopang misi sucinya dalam
me:'njalankan tugas-tugas kepesantrenan. Salah satu hal yang tak kalah menariknya
ur@k di kaji adalah sifat kesantrian yang khas dapat diaktualisasikan sebagai
w%&usahawan yang mampu mengatur dan Mengelola sumberdaya hingga
keéiatan unit usaha pesantren yang pada akhirnya mampu menyangga kegiatan
da&, kebutuhan modal kegiatan unit usaha ekonomi masing-masing. Walaupun
poza manajemen di dalamnya pada umumnya masih tergolong sangat sederhana.

=
Sepagai buktinya unit usaha tersebut masih dalam kawasan internal dan masing
<

%]
m.’a'e_‘sging mempunyai income perbulan kisaran Rp3.000.000, apabila dibandingkan
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©
deggan kegiatan unit usaha ekonomi pada umumnya yang pendapatan perdana

-

mejebihi satu juta. Alasan saya melakukan penelitian ini Penelitian ini sangat
o

jag@ng diteliti hingga saya yakin penelitian dapat membantu menyelesaikan
=

pefimasalahan unit usaha yang berada di pondok Pesantren As-Salam Naga
>

Beralih.

B.Z Batasan Masalah

ns

& Pembatasan suatu masalah  digunakanuntuk  menghindari  adanya

=

pemyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih

e

terrah dan dimudahkan dalam pembahaasan sehingga tujuan penelitian akan
tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Luas lingkupnya hanya meliputi informasi seputar pemberdayaan unit
usaha.
2. Informasi yang disajikan yaitu: aktivitas pemberdayaan unit usaha apakah
sudah sesuai dengan pandangan ekonomi syariah.
C%’ Rumusan Masalah
gBerdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka masalah
y%_:g akan diteliti dalam penelitian adalah:

™
C 1. Bagaimana pemberdayaan unit usaha berbasis Pondok Pesantren (studi

kasus pondok Pesantren As-Salam Naga Beralih Airtiris)?

Ajrs1aaAru

. Bagaimana perspektif ekonomi syariah mengenai pemberdayaan unit
usaha berbasis Pondok Pesantren (studi kasus pondok Pesantren As-Salam

Naga Beralih Airtiris)?
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D-EDE Tujuan dan Manfaat Penelitian

nelry eysng Nin y!tw eyd
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-
o Adapun tujuan dari penelitian ini:

1. Untuk mengetahui pemberdayaan unit usaha berbasis Pondok
Pesantren(studi kasus pondok Pesantren As-Salam Naga Beralih Airtiris)?
2. Untuk mengetahui perspektif ekonomi syariah mengenai pemberdayaan
unit usaha berbasis Pondok Pesantren(studi kasus pondok Pesantren As-
Salam Naga Beralih Airtiris)?

Selain itu, penelitian ini diharapkan untuk memenuhi manfaat berikut:

1. Diharapkan penelitian dapat berguna bagi kajian lebih lanjut
menganalisa masalah yang berhubugan dengan penelitian ini, serta
memberikan tambahan wawasan, pengetahuan dan pemahaman tentang
manajemen unit usaha berbasis perlindungan ekonomi di Pondok
Pesantren As-Salam Naga Beralih Airtiris.

2. Untuk melengkapi tugas-tugas penulis sebagai syarat untuk
mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Syariah dan

Hukum di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Bagi penulis dapat menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan

dalam melakukan penganalisan tentang manajemen unit usaha berbasis
perlindungan ekonomi di Pondok Pesantren As-Salam Naga Beralih

Alirtiris.
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Eg Sistematika Penelitian

BgB I: Pendahuluan Pada bab pendahuluan yang dibahas berbagai gambaran
siEgkat dan mencapai tujuan penulisan yang meliputi, latar belakang maslah,
ba?_gsan masalah, rumusan masalah.

Bg Il Kajian Pustaka: Pada bab ini membahas teori-teori yang melandasi
m%alah penelitian dan menjadi dasar acuan untuk menganalisa serta
mgcrhggambarkan kerangka teori dan menarik hipotesa.

Bamb I11 Metode Penelitian: Pada bab ini membahas tentang metode penelitian
yagg digunakan, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, dan
teknik pengumpulan data.

Bab 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan: Pada bab ini menjelaskan tentang hasil
penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian meliputi: manajemen unit usaha
Berbasis perlindungan ekonomi di pondok pesantren as-salam naga beralih airtiris
ditinjau menurut ekonomi syariah.

Ba;B V Penutup: Kesimpulan dan Saran, bab ini berisi kesimpulan dan saran-

-

® : . . "
saran, kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang

F—

2]
adg hubungannya dengan masalah penelitian.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

dioyeH @

Ag Pemberdayaan

21. Pengertian Pemberdayaan

zSecara umum pemberdayaan memiliki berbagai macam pengertian, beberapa
pe&zj;]gertian pemberdayaan dari berbagai ahli, diantaranya sebagai berikut:

c
£ Menurut Eddy Papilaya yang dikutip oleh zubaedi, bahwa pemberdayaan

jeb)
adajah upaya untuk membangun kemampuan masyarakan, dengan mendorong,

mgmotivasi, membangkitkan kesadaran akanpotensi yang dimiliki dan berupaya
untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata.®
Ginandjar Kartasasmitha menyatakan bahwa pemberdayaan adalah suatu

upaya untuk membangun daya itu, dengan cara mendorong, memotivasi, dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk
mengembangkannya.’

ngaIam proses pemberdayaan, diperlukan pencpaian dalam pemberdayaan,
mgialui penerapan pendekatan pemberdayaan yang dalam penguatan,
psgindungan, penyokomgan dan pemeliharaan:10
a. Pemungkinan, menciptakan Susana atau iklim yang memungkinkan

potensi masyarakat berkembang secara optimal. Hal ini dapat

diwujudkan dengan bentuk kegiatan pemberdayaan seperti

}IPS Jo A3IsIdArupn) d

® Zubaedi, Wacana Pembangn Altermatif: Ragam Perspektif pembagngunan dan
berdayaan Masyarakat, (Jakarta: Ar Rizz Media,2007), h 42.

° Ginandjar Kartasasmitha, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan pertumbuhan dan
Pemerataan, (Jakarta: PT Pusaka Cisendo, 1996), h 145

10 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memerdekakan Rakyat, (Bandung: PT Rideka
Aditama, 2009), h 67
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pemanfataan sumber daya dan keterampilan. Menurut Ife, bahwa
pelaku perubahan sebagai pemberdayaan masyarakat harus dapat
mengidentifikasi dan memanfaatkan berbagai keterampilan dan

sumber daya yang ada dalam komunitas ataupun kelompok.

b. Penguatan, pemberdayaan harus mampu menumbuh kembangkan

segenap kemampuan dan kepercayaan diri  masyrakat
yangmenjunjung kemandirian mereka. Masyarakat hendaknya
mencoba memanfaatkan secara mandiri terhadap sumber daya yang
dimiliki, seperti keuangan, teknis, dan alam, dan manusia dari pada
menggantungkan diri terhadap bantuan dari luar. Melalui program
pemberdayaan masyarakat, diupayakan agar masyarakat yang
mampu memanfaatkan dan mengidentifikasi sumber daya yang ada

dalam masyarakat seminimal mungkin.

c. Perlindungan, melidungi masyarakat terutama kelompok-kelompok

lemah agar tidak tertindas oleh kelompok yang kuat, menghindari
persaingan yang tidak tertindas oleh kelompok yang Kkuat,
menghindari persaingan yang tidak seimbang antara kelompok
yang kuat dan yang lemah, dan mencegah terjadinya eksploitasi

kelompok yang kuat terhadap yang lemah.

d. Penyongkongan, memberikan bimbingan dan dukungan agar

masyarakat mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas

kehidupannya.
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g e. Pemeliharaan, memelihara kondisi yang kondusif agar terjadi
-

o keseimbangan ditribusi kekuasaan antara berbagai kelompok di
6- 11

o masyarakat.

=] .
B— Manajemen

7_\_- - -

— Manajemen berasal dari kata Bahasa Inggris “management” dengan kata
keﬁa “to manage” yang secara umum berarti mengurusi, mengemudikan,
c

mg\_hgelola, menjalankan, membina, atau memimpin, kata benda “management”,

=

dap “manage” berate orang yang melakukan kegiatan manjemen. Terdapat pula
pa?;ar yang berpandangan bahwa kata manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu
berasal dari kata “mantis” yang berarti tangan dan “agere” yang berarti
melakukan. Dua kata tersebut digabung menjadi kata kerja “managere” yang
artinya menangani.*?

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai
suéfu tujuan tertentu.® Manajemen adalah suatu ilmu juga seni untuk membuat

-
orgmg lain mau dan bersedia bekerja untuk mencapai tujuan yang telah di
ru?liuskan bersama, oleh sebab itu manajemen memerlukan konsep dasar

™
peggetahuan, kemampuan untuk menganalisis situasi, kondisi, sumber daya

m§r1usia yang ada dan memikirkan cara yang tepat untuk melaksanakan kegiatan

! Ibid, h 62
12 Buchari Alma, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: ALFABETA, 2018), h. 53

3 Malayu S.P Hasibuan, op. cit, h. 2.
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©
yagg saling berkaitan untuk mencapai tujuan.** Pada hakikatnya kegiatan manusia

-
pagda umumnya adalah mengatur (managing) untuk mengatur disini diperlukan

SL%U seni, bagaimana orang lain memerlukan pekerjaan untuk mencapai tujuan
be?_s:ama.

~

— Pengertian manajemen adalah suatu rangkaian proses yang meliputi kegiatan
pefgncanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi dan
pefzgendalian dalam rangka memberdayakan seluruh  sumber daya
organisasi/perusahaan, baik sumber daya manusia (human resource capital),
mg‘dal (financial capital), material (land, natural resources or raw materials),
maupun teknologi secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan.™
Secara etimologis di antaranya istilah manajemen berasal dari bahasa latin manus
yang berarti tangan, dalam Bahasa Italia maneggiare berarti mengendalikan,
dalam Bahasa Inggris istilah manajemen berasal dari kata to manage yang berarti

mengatur.'® Sedangkan secara terminologis para pakar mendefinisikan

m%ﬁajemen secara beragam, di antaranya:

123}

®.1. Schein memberi definisi manajemen sebagai profesi.!’ Menurutnya
manajemen merupakan suatu profesi yang dituntu untuk bekerja secara
professional, karakteristiknya adalah para professional membuat keputusan

berdasarkan prinsip-prinsip umum, para profesional mendapat status

 Winda Sari, Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Perpustakaan, Ilmu
msasi Ke pustakaan dan Kearsipan, Vo.l 1 no. 1, Edisi September 2012, h. 41.

3o AjrsIdATU () dDIUTE]

=

15 Ismail Solihin, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 12
16 Usman Effendi, Asas Manajemen, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 1

7 1bid, h. 13.
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mereka karena mereka mencapai standar prestasi kerja tertentu, dan para

professional harus ditentukan suatu kode etik yang kuat.

. Terry memberi pengertian manajemen yaitu suatu proses atau kerangka

kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-
orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud yang nyata.® Hal
tersebut meliputi pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan,
menetapkan bagaimana cara melakukannya, memahami bagaimana
mereka harus melakukannya dan mengukur efektivitas dari usaha-usaha
yang telah dilakukan.

Luther Gulick mendefinisikan manajemen sebagai suatu bidang ilmu
penegtahuan (science) yang berusaha secara sistematis untuk mengetahui
mengapa dan bagaimana manusia bekerja secara bersama-sama untuk
mencapai tujuan dan membuat sistem ini lebih bermanfaat bagi

kemunusiaan.*®

E?Manajemen dibutuhkan individu atau kelompok individu, organisasi bisnis,

-

o .. . . .
organlsam sosial atau organisasi pemerintah yang mengatur, merencanakan segala

+¥]
hat untuk memperoleh hasil yang optimal pada waktu yang akan datang.

m

Mgmjemen dibutuhkan oleh semua orang, karena tanpa manajemen yang baik,

:-
segala
o

usaha yang dilakukan kurang berhasil. Dalam perkembangannya proses

miﬁajemen adalah langkah-langkah strategis yang juga adalah manfaat dari

(=]

ma’_ﬁajemen tersebut. Untuk mencapai tujuan organisasi, oleh karena itu manager

neny wisey jredqg uejn

'8 1bid, h. 15.
T Hani Handoko, Op. Cit, h. 11.
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©
pegu menjaga keseimbangan yang berbeda yaitu tuntutan masyarakat dan tuntutan
-
pekerja.”
=
o Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr [59]: 18.
g. |\ & | 26 s s 40 | 24 ) @ P
= GonE A O A eaSlead Bl B s shaids A e sl 30 5L
= T s o
E da}/ o7
Aﬁnya:

g)Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah

w setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok

g(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap

-papa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Hasyr [59]: 18).*

gAyat tersebut mengisyaratkan tentang pentingnya sebuah manajemen baik
untuk diri sendiri, keluarga maupun organisasi. Sebuah institusi atau organisasi,
sebagaimana pendapat Ali bin Abi Thalib yang dikutip Mujamil Qomar
menyatakan bahwa Kebenaran yang tidak terorganisasi dengan baik, akan dapat
dikalahkan oleh kebatilan yang terorganisasi dengan baik?. Tiap-tiap organisasi
tentunya memilik satu atau sebagian tujuan yang memastikan arah serta
m%\jadikan satu pandangan unsur manajemen yang ada dalam organisasi itu.
Suic:ah tentunya tujuan yang mau diraih nantinya yaitu suatu kondisi yang tambah
b§< dari pada kondisi awalnya. Dalam perkembangannya manajemen digunakan

m

unttk mengendalikan organisasi. Organisasi dapat diartikan sebagai suatu
=

kugnpulan orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan.
-
]

Dj;fjalam organisasi di rasakan perlunya bekerja sama atau bantuan orang lain.

=
Keperhasilan suatu organisasi antara lain ditentukan oleh kemampuan

2|bid, h. 5-6.

21 Q.S. Al Hasyr (59): 18.
22 Mujamil Qomar, Manajemen Kendidikan Islam, (Jogjakarta: Erlangga, 2007). h.30
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peﬁimpin/manager untuk mengatur kerja sama tersebut. Kegiatan memimpin,

e

mengatur, mengelola, mengendalikan, mengembangkan kegiatan organisasi

©

mgfupakan kegiatan manajemen.

X

l.

neiy e)sns N
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ISI 233§
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=
C—:Tingkatan manajemen

Manajer lini garis pertama (first line) adalah tingkatan manajemen paling
rendah dalam suatu organisasi yang memimpin dan mengawasi tenaga-
tenaga operaisonal. Mereka tidak menbawahi manejer yang lain.
Manejer menengah (middle manager) adalah manajemen menengah dapat
meliputi beberapa tingkatan dalam suatu organisasi. Para manejer
menengah membawahi dan mengarahkan kegiatan-kegiatan para manejer
lainnya kadang-kadang juga karyawan operasional.
Manajer puncak (top manager) terdiri atas kelompok yang relatif kecil,
manejer puncak bertanggung jawab atas manajemen keseluruhan
organisasi.?

Fungsi Manajemen

Selama kurang lebih tiga seperempat abad ini pandangan fungsional

andasi pendekatanyang paling terkenal untuk menggambarkan apa yang
ukan oleh manajer. Pada tahun 1916, Hendy Fayol, industriawan prancis

gai pelopor pendekatan fungsional mengemukakan ilmu sebagai fungsi

manajemen sekaligus menandai urutan proses manajemen, Yyaitu planning

nery wisey| jaedg uej[ng jo

2% Heri Sutanto, Manajemen Pemasyaran Bank Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013),
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©
(pgencanaan), organizing (pengorganisasian), commanding (pengarahan),

cq:’_e;._rdination (koordinasi),dan controling(pengawasan).?*
Eg' Manajemen Unit Usaha Berbasis Pesantren

gTerdapat dua peranan yang berbeda dalam organisasi. Pertama, disebut peran
ke:gemimpinan yaitu mengerjakan hal yang benar, ini berhubungan dengan visi
dﬁarah. Kedua, disebut peranan manajemen yaitu mengerjakan hal secara benar,
ati pelaksanan.® Dalam memanage sebuah unit usaha mencakup empat fungsi
Ia;:'jn dalam manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan

QD
evaluasi.
1. Perencanaan

Pembangunan ekonomi adalah proses pertumbuhan ekonomi disertai

dengan perubahan sikap pelaku ekonomi, kelembagaan, dan struktur ekonomi
ke arah yang lebih baik. Pada dasarnya, proses pembangunan ekonomi akan
menghasilkan pertumbuhan ekonomi, kemudian hasil pembangunan tersebut
dapat dinikmati secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat organisasi.

Dalam tahap perencanaan dibagi menjadi tiga tahap:

a. Mengembangkan rencana program dan rencana kegiatan

b. Mengembangkan rencana kerja

c. Rencana anggaran belanja

24 Zaini Mochtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, (Yokyakarta: Al-Amin Press,
CeE 1, 1996), h.38.

% Veithzal Rivai dan Dedy Mulyadi, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi, (Jakarta:
Raja Grafindo, 2011), h. 137.

g frej[ng Jo A31s12ATU ) dDIUIR|S] 3)B)S
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g Dalam tahap perencanaan juga dilakukan identifikasi resiko, yang
G
o mencakup gambaran keadaan saat ini, kondisi yang akan datang, dan risiko.
o
o Untuk risiko mencakup keadaan strategis, keuangan, operasional,
=] .
= pemenuhan dan reputasi.?®
=
— Tabel 2.1. Identifikasi Risiko
—
“Keterangan | Indikator Keterangan
cKondisi Potensi
csaat ini ekonomi
v masih belum
Py stabil
aKondisi Ekonomi
Syang akan | lembaga
dating meningkat
Risiko Strategis Visi, misi lembaga perlu dikembangkan,
termasuk sasaran dan program-program baru
dalam 4 tahun kedepan.
Keuangan Membutuhkan sumber-sumber pendanaan yang
baru.
w
&
- Operasional | Keterampilan manager unit usaha dengan
wakilnya, saran prasarana harus ditingkatkan.
Pemenuhan | Proses perencanaan unit usaha, strategi
pengembangan unit usaha, dan evaluasi
pelaksanan harus sesuai dengan jenis target
yang dicapai.
Reputasi Reputasi lembaga akan meningkat

ber.2 Diadaptasi dari Muhaimin

25 |bid, h

neny wisey jiedg ue:”r? JO AJTSIOATU)[OTWIe]S]
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g Dalam menganalisis peluang dan ancaman eksternal. Lingkungan
;_eksternal tempat pesantren bergerak sangat kompleks dan selalu berubah, oleh
E’karena itu pesantren harus mengetahui peluang-peluang dan tantangan.
g!(otler menjabarkan faktor eksternal menjadi 4 hal meliputi:*’

g. Lingkungan publik yang terdiri dari kelompok atau organisasi yang tertarik
i pada kegiatan lembaga

‘E_b. Lingkungan kompetitif, terdiri dari lembaga lain yang bersaing untuk
Q;E; mendapatkan perhatian atau loyalitas dari kelompok sasaran.

gc. Lingkungan makro yang terdiri dari kekuatan fundamental berskala besar

yang membentuk peluang dan ancaman terhadap lembaga tersebut.
d. Lingkungan pasar, yang terdiri dari kelompok dan organisasi lain yang

bekerja sama dengan lembaga tersebut untuk mencapai visi dan misi

mereka.
2. Pengorganisasian
E-}I'ujuan organisasi dapat dicapai berkat kerja tim bukan hanya individu
i.-'.seorang. Tim adalah kelompok yang kerja yang dibentuk dengan tujuan
o

=menyukseskan tujuan bersama sebuah kelompok organisasi. Sebuah tim

D

gadalah sekelompok orang dengan keahlian saling melengkapi dan

I

Eberkomitmen kepada misi yang sama, pencapaian kinerja, dan pendekatan

S

Q’dimana mereka saling tergantung antara satu dengan yang lain.

(=]
Lo =
wn
=
s
js¥]
=
w 7 Philip Kotler dan Kevin Len Keller, Marketing Management, 14 Edition (New Jersey:
Prehtice Hall, 2012), h. 66.
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©
mIDaIam tahap ini, pemimpin melakukan pemetaan terhadap sumber daya yang

adg,_ mulai dari Sumber Daya Manusia sampai sumber daya organisasi yang
m-gﬁcakup potensi lahan, kekuatan dana, kekuatan dukungan, selanjutnya adalah
taée_xp memformulasikan visi dan misi.

gelaksanaan manajemen di lembaga pendidikan harus dilakukan dengan
m?;ggunakan teknik manajemen yang professional yang telah banyak dilakukan
diierusahaan-perusahaan bisnis. Memang lembaga pendidikan bukan organisasi
Ia;Ja, walaupun demikian tetap lembaga pendidikan perlu mendapatkan dana
utgmanya yang berasal dari orang tua dan unit usaha.

Dalam tahap ini yang dilakukan adalah pemasaran. Fungsi pemasaran dalam
lembaga pendidikan adalah untuk membentuk citra baik dan menarik minat calon
siswa. Drucker memberikan langkah-langkah untuk memenangkan persaingan
dengan menggunakan pemasaran:*

a. Tujuan harus didefinisikan secara jelas, yang mencakup hasil, proses, dan
juga strategi

b. Membuat rencana dan usaha-usaha pemasaran untuk masing-masing
kelompok sasaran

c. Melakukan komunikasi yang baik ke dalam maupun keluar serta lakukan

pelatihan

ISI9AIU[) DITUIB]S] 9}e}g

< d. Mendaftarkan kebutuhan logistik yang dibutuhkan.

(0]

aDaIam pelaksanaan juga diperhatikan faktor-faktor yang dapat menarik minat
<

m—
-

» konsumen. Ada dua variabel penarik yaitu:

%8 peter F. Drucker, Managing the Non-Profit Organization (New York: Harper Business,

198D), h. 22.

()
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1. Variabel yang dapat dikontrol organisasi

2. Variabel yang tidak dapat dikontrol.

dioyeH @

o Variabel yang tidak dapat dikontrol organisasi yaitu pelayanan, lokasi
peie_xyanan, komunikasi dengan konsumen (santri, alumni, tamu) atau komunitas
Iag yang terkait dengan praktik promosi. Variabel yang dapat dikontrol yaitu
budaya, kondisi ekonomi dan kecendrungan sosial.?®

c
& Sedangkan Alma dalam Muhaimin mengungkapkan dengan memperhatikan

k(;ijisi pendidikan di Indonesia, menyatakan ada 4 elemen bauran pemasaran di
Iegbaga pendidikan, meliputi product, price, place, promotion.*® Informasi terkait
hal tersebut dapat diperoleh konsumen lewat komunikasi verbal dari mulut ke
mulut.
3. Pengendalian dan Evaluasi
Untuk mencapai kontrol yang baik, lembaga membutuhkan informasi-
informasi yang cukup akurat dan memadai. Kotler dan Andreasen
memberikan 4 sistem untuk informasi pemasaran organisasi. Keempat
infomasi itu adalah®!
1. Internal record sistem, sistem ini meliputi keseluruhan informasi
mengenai jumlah konsumen, biaya pemasaran, calon konsumen
potensial, segmen pasar dan lain sebagainya. Marketing intelligence

sistem, meliputi serangkaian sumber dan prosedur yang

menyediakan informasi tentang perkembangan yang terjadi di

** 1bid, h. 68.
% Muhaimin, Sutiah dan Sugeng, Manajemen Pendidikan, Aplikasinya Dalam

Peryusunan Rencana Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2010), h. 43.

31 1bid, h. 108-110.
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©
g masyarakat yang berkaitan dengan kebutuhan masyarakat inteligen
-
o pemasaran dengan memperbaiki kualitas dengan motivasi pimpinan.
o
o 2. Marketing research system, terdiri dari desain sistematis
=] .
= pengumpulan, analisis, dan pelaporan data, penemuan masalah
=
— spesifik
= . . Y .
b 3. Analitycal marketing system, terdiri dari dua perangkat pemasaran
c
& dan permasalahan pemasaran.
jeb)
F.-o Manajemen dalam Perspektif Ekonomi Islam
©
c

Pada dasarnya ajaran Islam yang tertuang dalam Al-Qur’an dan As Sunnah
juga Ijma’ Ulama banyak mengajarkan tentang kehidupan yang serba rapi, benar,
tertip dan teratur.®® Teori dan konsep manajemen yang digunakan saat ini
sebenarnya bukan hal yang baru dalam perspektif Islam. Manajemen itu telah ada
paling tidak ketika Allah menciptakan alam semesta beserta isinya. Unsur-unsur
manajemen dalam pembuatan alam serta mahkluk-mahkluknya tidak terlepas
deﬁgan manajemen langit. Ketika Nabi Adam sebagai Khalifah memimpin alam
raga ini telah melaksanakan unsur-unsur manajemen tersebut.

;, Manajemen dalam Islam tidak jauh dari pemahaman ini. Manajemen
diéﬁggap sebagai ilmu teknik kepemimpinan di awal perkembangan Islam. Akan
tet_:g'pi, pemikiran manajemen telah diterapkan dalam beberapa Negara yang

®
tergebar dipenjuru dunia sebelum masa Islam. Pemikiran manajemen dalam Islam

(=]

b%umber dari nash-nash Al-Qur’an dan petunjuk-petunjuk Al-Sunnah. Selain
<

itg la juga berazaskan pada nilai-nilai kemanusiaan yang berkembang dalam

*2 Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah, (Jakarta: Gema Insani 2008), h. 1.
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©
m%&yarakat pada waktu tersebut. Berbeda dengan manajemen konvensional, ia

-
meyupakan sistem yang aplikasinya bersifat bebas nilai serta hanya berorientasi

p%a pencapain manfaat duniawi semata. Pada awalnya manajemen ini berusaha
un?_t:Jk diwarnai dengan nilai-nilai, namun dalam perjalanan tidak mampu. Karena,
iagdak bersumber dan berdasarkan petunjuk syariah yang bersifat sempurna,
koﬁlprehensif dan kebenaran.

c
& Manajemen syariah adalah perilaku yang terkait dengan nilai-nilai

ke?manan dan ketauhidan, jika setiap orang perilaku yang terlibat dalam sebuah
ke%iatan yang dilandasi dengan nilai tauhid, maka diharapkan perilakunya
terkendali.®* Aturan-aturan itu tertuang dalam Al-Qur’an, hadis dan beberapa
contoh yang dilakukan oleh sahabat.

Sehubungan dengan itu maka isi dari manajemen syariah adalah segala
sesuatu yang berhubungan dengan ilmu manajemen konvensional yang diwarnai
dengan aturan Al-Qur’an. Aturan Al-Qur’an inilah yang nantinya menjadi

pegiaman dalam melakukan manajemen.

o
Segagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an:

=
2 iR ol S e an Syl Syt st B O 1Ly
S REPES
2.
m

Attinya:

Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung” (Q.S Ali Imran
[3]: 104)**

|bid
% Kementrian Agama Republik Indonesia, Op.Cit, h. 63.
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©
g Ramayulis juga menyatakan bahwa yang sama dengan hakikat manajemen

-
adalah at-tadbir (pengaturan).®® Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara

d

(mi€ngatur) yang banyak terdapat dalam firman Allah SWT:
=
= G G 0 i g 2V U ssd e Y1 5
= p 2 ) g
- O5as
Ar%nya:
on

Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya
dafam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitungan.” (Q.S
A8Sajadah [32]: 5)%*.

py)

g Menurut Didin Hafidhuddin manajemen syariah adalah perilaku terkait
dengan nilai-nilai keimanan, dan ketauhidan serta sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Dimana dalam pelaksanaannya terdapat indikator nilai-nilai moral yang
harusnya diterapkan agar Kkinerja manajemen suatu organisasi dapat berjalan
dengan tepat dan benar. Indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut:*’

1. Kesadaran bahwa dirinya diperintahkan oleh Allah
Maksudnya seorang nazir itu tidak boleh lupa bahwa apapun yang ia
lakukan dalam menjalankan tugasnya ia tidak luput dari pantauan Allah

sebagaimana dalam Q.S Al-Zalzalah [99]: 7-8 sebaga i berikut:

;/// & s w7 4% e|.0- %
ﬂO}ﬁQ}JJWJM“}Q J}@JJL‘&‘SJ’“’?’W

% Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 362.

% Departemen Agama RI, 2007, Mushaf Al-Quran dan Terjemah, Tangerang: PT Indah

Kiat Pulp &Paper Tbk.

%" Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah, (Jakarta: Gema Insani 2008), h.56.
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Artinya:

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia
akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan
sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula. Q.S Al-
Zalzalah [99]: 7-8.%®

Ayat diatas mengingatkan kita bahwa tidak ada sesuatu yang dapat
kita tutupi, semuanya dalam pantauan Allah SWT, dan nanti pada hari
perhitungan segala perbuatan kita yang baik dan yang buruk ada yang
berorientasi syariah ayat ini akan menyadarkannya akan perlunya kontrol
pribadi dalam mengerjakan apapun sebalum dikontrol oleh Allah Yang
Maha Kuasa. Dengan adanya control pribadi insyaAllah kita akan
terhindar dari perbuatan yang menyimpang dari yang seharusnya.
Komitmen yang tinggi kejujuran
Jujur adalah kesucian yang memberi jaminan terhadap kebenaran dalam
berbuat, ketepatan dalam bekerja, dan dapat dipercaya, serta enggan untuk

berbuat dusta. Allah SWT dalam firmannya sebagai berikut:

4 2

S5 s 3 o s 3 Gl A5 & Je quuIan\u,u
T Osilis b 2 0,800 24 B, 4 3oy Gliall s sy 2 38T
e 23 S5 44

\C

\

Artinya:

Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat dusta
terhadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya?
Bukankah di neraka Jahanam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang
kafir? Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa. Mereka
memperoleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Tuhan mereka.

neny wisey jiieAg uejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] d}€)S
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Demikianlah balasan orang-orang yang berbuat baik. (Q.S Az-Zumar [39]:
32-34).%

. Komitmen yang tinggi pada amanah

Amanah atau kepercayaan yang diberikan kepada seseorang yang
berorientasi syariah merupakan penghargaan moral yang teramat mahal.
Amanah tidak didapatkan begitu saja, tetapi melalui proses yang panjang,
dimulai dari pengamatan, pemantauan dan diakhiri dengan penilaian yang
teliti atas perilaku orang yang diberi amanah. Apa dan siapa dia. Orang
yang amanah adalah orang yang mempunyai nilai plus disbanding dengan
orang lain. Dampak positifnya orang yang amanah menjadi orang yang
dicintai banyak orang dan menjadi panutan orang lain. Islam melarang kita
berkhianat terhadap amanah.

Fathanah

Seorang nazir juga dituntut mempunyai kecerdasan. Kecerdasan
merupakan karunia Allah SWT kepada orang-orang yang mau berfikir,
mengembangkan nalar, menganalisis, menemukan berbagai alternatif,
mengevaluasi alternatif itu, memilih alternatif yang baik dalam dan
melaksanakan pilihan tersebut. Oleh karena itu Allah SWT sering
menyindir atau memberi peringatan yang keras kepada orang-orang yang

enggan berfikir dalam salah satu firmannya:

TN AN RREC T TR AN S AR CAE
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Artinya:

Dan tidak seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah, dan Allah
menimpakan azab kepada orang yang tidak mengerti. (Q.S Yunus [10]:
100).%°

Demikian pentingnya kecerdasan itu sehingga sangat bermanfaat bagi
seorang pengelola dalam menjalankan tugasnya, termasuk dalam mengatur
srtategi untuk mencapai tujuan organisasi, megkondisikan dan membagi
habis pekejaan organisasi, memerintahkan jalannya organisasi, menilai

hasil kerjaan organisasi, dan membuat perencanaan kegiatan organisasi

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

yang berkesinambungan dari tahun ketahun.
G. Sejarah dan Pekembangan Pesantren

Pesantren sesunguhnya merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia,
yang secara nyata telah melahirkan banyak Ulama. Tidak sedikit tokoh Islam lahir
dari lembaga pesantren. Bahkan Prof.Dr.Mukti Ali pernah mengatakan bahwa
tidak pernah ada ulama yang lahir dari lembaga selain pesantren. Istilah pesantren
begasal dari kata pe-santri-an, dimana kata santri berasal dari murid dalam Bahasa
Ja@a. Istilah pondok berasal dari Bahasa Arab yaitu funduuq yang berarti

®

p%ginapan. Khusus di Aceh, pesantren disebut juga dengan nama dayah. Menurut
Ia@ran Van Bruinessen pesantren tertua di Jawa ialah pesantren Tegalsari yang

=
digtbi'rikan tahun 1742, di sini anak-anak muda dari pesisir utara belajar Agama

-t

Isém. soebardi mengatakan bahwa pesantren tertua adalah pesantren giri sebelah
=)

utaur;a Surabaya, Jawa Timur yang didirikan oleh Wali Sunan Giri pada abad ke-17

o
Mgvlangsung dipimpin oleh keturunan Nabi. Mastuhu memberikan kesimpulan

u

Ia@, bahwa pesantren di Nusantara telah ada sejak abad ke-13-17 M, dan di Jawa

%9 Q.S. Yunus (10): 100.
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©
segk abad ke-15-17 M bersamaan dengan masuknya Islam ke Indonesia. Laporan

ma_:;_tuhu dikuatkan oleh Dhafier bahwa dijelaskan pada abad ke-16 telah banyak
peg'antren-pesantren mashur di Indonesia yang menjadi pusat pendidikan Islam.
Al?_gn tetapi, laporan mastuhu Dhafier ditolak oleh Van Bruinessen, dimana serat
seghini tersebut disusun abad ke-19, oleh karena itu tidak bisa di anggap sebagai
suﬁber yang dapat di percaya untuk menjelaskan kejadian abad ke-17 M.*

c
HZPesantren Sebagai Institusi Pendidikan Khas Indonesia

Q;E;Pondok pesantren atau sekolah asrama berbasis Islam Kkini semakin
digandrungi banyak pihak. Pesantren tidak lagi menjadi pendidikan alternatif,
melainkan pilihan utama untuk anak-anaknya mengenyam pendidikan. Menurut
cendikiawan muslim, Ulil Abshar Abdallah, digemarinya pesantren sebagai
insitusi pendidikan merupakan pertanda perkembangan umat yang lebih baik.
Pesantren itu sistem pendidikan khas Indonesia, lembaga yang tumbuh secara
domestik, Ulil Abshar Abdallah mengatakan ini adalah perkembangan yang baik.
Méﬁurut Ulil, pesantren adalah tempat yang baik untuk membentuk karakter
seg:ang anak. Pesantren ini bagus untuk anak-anak SD, SMP, dan SMA. Karena
y%;g paling penting adalah karakter dan sikap hidup. Pendidikan karakter harus
diéulai sejak dini. Pesantren juga mengajarkan keilmuan berbasis nalar dan sains.
L%ih lanjut, Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (LIPIA) ini mengatakan

w

baﬁ/va Islam juga Agama yang menuntut umatnya untuk mempelajari banyak hal,

(0]

tegﬁasuk sains. Dengan demikian, pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis

41

relAg uejn

Imam Syafe’i, Pondok Pesantren, “Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter
izkiyyah: Pendidikan Islam,” Vol 8, 2017), h.87-88.

:
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©
Islgm tentu tidak mengabaikan betapa pentingnya ilmu yang berbasis sains atau

-
nadar.

©
=

o Pendidikan yang berorientasi nalar juga penting. Karena itu Ulil suka ketika
or%g-orang melirik kembali pesantren, itu pertanda bahwa ada satu kesadaran
bé/va pendidikan karakteritu penting, tapi tidak lupa untuk berpikir kritis. Karena
se?;ngguhnya Islam itu agama yang memberikan perhatian secara berimbang
setj@ip hal, termasuk nalar dan karakter.

Q;E;Berdas.arkan data Kementrian Agama, ada sekitar 26.967 pesantren yang
tegebar di 34 provinsi di Indonesia. Adapun tiga daerah dengan jumlah pesantren
terbanyak adalah Jawa Barat (8.343 pesantren), Banten (4.574 pesantren), dan
Jawa Timur (4.450 pesantren). Sementara, tiga daerah dengan jumlah pesantren
tersedikit adalah Maluku (16 pesantren), Papua Barat (18 pesantren), dan Maluku
Utara (20 pesantren). Jika ditotal keseluruhan, tercatat ada sekitar 1,2 juta santri
yang bermukim. Adapun jumlah santri yang tidak bermukim mencapai 1,4 juta.*?
l. E?Tinjaun Ekonomi Protektif

gKata protektif dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah
be%angkutan dengan proteksi: bersifat melindungi*’. Sedangkan persamaan kata

A

Iaiﬂbﬁhya dari kata sifat protektif, proteksionisme adalah kebijakan ekonomi yang

m?pgetatkan perdagangan antar Negara melalui cara-cara seperti tarif barang

S

iniS'or, batas kuota, dan berbagai peratutan pemerintah yang dirancang untuk

3RS Jjo

2 Ulil Abshar Abdallah, “Pesantren Lembaga Pendidikan Khas Indonesia”, artikel dari
https://www.idntimes.com/news/indonesia/vanny-rahman/ulil-abshar-pesantren-lembaga-
pepdidikan-khas-indonesia. Diakses pada 06 Mei 2022.

=)

D

q

“3 Ekonomi Proteksi https://kbbi.web.id/proteksi Diakses pada tanggal 21 Juli 2022.
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m?ciptakan persaingan adil antara barang dan jasa dan barang dan jasa dalam

neg_eri.44 Dalam hal ini penulis sangat sulit menemukan tentang teori protektif
se-g;\ra bahasa dan istilah, dan penulis menemukan adanya istilah yang sama
de%an closed ekonomi dan ekonomi protektif.

zSistem ekonomi tertutup ini adalah sistem yang dapat menutup semua saluran
keﬁatan ekonomi dari satu Negara ke negara lain. Sistem ini bersifat menutup
di[ﬂi mengandalkan produksi barang dan jasa dalam negeri. Semua barang dan jasa

jeb)
yamg diproduksi hanya dujual di dalam negeri. Dalam sistem ekonomi tertutup ini,

alé%vitas warga baik perorangan maupun perusahaan hanya untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri. Mereka bertindak sebagai produsen dan konsumen, jadi
tidak aka nada pertukaran barang dan jasa baru. Oleh karena itu, mungkin terdapat
kelangkaan barang dan jasa.

Dalam dunia ekonomi, interaksi sebuah Negara dengan masyarakat dunia lain
(Negara asing) adalah dengan terlibat dalam perdagangan internasional. Hal inilah
yaE’g paling sering dilakukan antar Negara-negara di dunia. Karena hasil alam
N%ara satu bisa jadi berbeda dengan Negara lain. Sehingga perdagangan itu
mg?jadi aktivitas saking melengkapi kebutuhan. Dan perdagangan antar Negara

m

telgébut yakni melalui kegiatan ekspor-impor barang maupun jasa.*

E Sehingga hal tersebut mampu memunculkan lowongan pekerjaan bagi lebih
W

baﬁ‘i/ak orang karena adanya kebutuhan produk yang harus dipenuhi perusahaan

(=}
Ie@n besar dibandingkan dengan permintaan dalam negeri. Terbukanya lowongan

* https://id.wikipedia.org/wiki/Proteksionisme Diakses pada 21 Juli 2022.

Ag wejn

* Dosen Ekonomi, com/Iimu-Ekonomi/Perbedaan-Ekonomi-Terbuka-dan-Tertutup

DiaKses pada 27 juli 2022.
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peé)&rjaan tersebut akan mengurangi tingkat pengangguran. Jika pengangguran

-
menurun, pendapatan ekonomi nasional akan mengalami penigkatan pula. Dengan

de-gflikian hal itu mempengaruhin tingkat kesehatan ekonomi Negara yang
be?_s:angkutan.

zNamun aktivitas perdagangan internasional tersebut tidak terlepas dari
keﬁjakan moneter dan fisikal yang diambil pemerintah. Kebijakan tersebut

c
se@gai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal itu pula yang

m;Jnentukan apakah suatu Negara menganut perekonomian terbuka atau tertutup
tegladap aktivitas ekonomi internasional.
1. Pengertian Ekonomi Terbuka
Sistem ekonomi terbuka adalah sebuah sistem yang memberikan
kesempatan kepada warga Negara untuk berinteraksi dengan Negara lain
di bidang ekonomi. Warga Negara yang dimaksud berupa perseorangan,
perusahaan swasta atau pemerintah. Kegiatan ekonomi ini dapat berupa
perdagangan barang dan jasa, pertukaran teknis atau manajemen, dan
pertukaran pelajar yang diperlukan untuk pengembangan ilmu
pengetahuan. Keunggulan sistem ekonomi terbuka ini adalah sebagai
berikut:
a. memperluas pasar barang dan jasa perusahaan dalam negeri,
terbukanya lapangan kerja untuk perluasan bisnis dalam negeri dan
kesempatan memperoleh pekerjaan dari luar negeri telah menurunkan

tingkat pengangguran masyarakat di suatu Negara. Warga Negara

tertentu memiliki banyak pilihan barang dan jasa dalam aktivitas
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konsumsinya. Kegiatan mengimpor barang dan jasa dari banyak
Negara memungkinkan adanya keuntungan ini. Warga memiliki
kesempatan menabung sebagai tabungan dan investasi di luar negeri.
Suatu Negara berpeluang memperoleh dana dari Negara lain dan
lembaga keuangan dunia seperti Bank Dunia dan IMF dalam bentuk
investasi atau pinjaman dari luar negeri. Ketika hubungan
perdagangan meningkat, akan ada banyak persahabatan antar
Negara.*

Memperkuat ketahanan Nasional. Perdagangan alutsista (alat utama
sistem pertahanan) dan hubungan kerja sama yang baik akan
memberikan bantuan untuk memenuhi kebutuhan ketahanan Negara
yang lebih kuat.

Karena banyaknya manfaat yang dapat diperoleh dari sistem ekonomi
terbuka, suatu Negara mungkin tidak menyadari bahwa
membelanjakan lebih banyak dari pada menghasilkan uang. Intinya
adalah bahwa ini bisa terjadi jika Negara menerima lebih banyak
investasi dari pada menjual barang dan jasanya. Pengakuan investasi
dalam perekonomian adalah pinjaman yang harus dilunasi pada titik
waktu tertentu. Atau, ketika Negara memberikan pinjaman keluar
negeri untuk memenuhi kebutuhan pembangunan infrastruktur,

tujuannya untuk meningkatkan perekonomian.
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Jika pertumbuhan ekonomi tidak memenuhi ekspektasi, pinjaman
akan menjadi beban Negara, yang tentunya otomatis menjadi beban
bagi warganya. Misalnya, untuk memenuhi kewajiban pembayaran
pinjaman, Negara menaikkan anggaran pajak nasional dengan

merumuskan kebijakan kenaikan pajak tertentu.

2. Pengertian Ekonomi Tertutup

Sistem ekonomi tertutup merupakan sistem yang menutup semua akses
kegiatan ekonomi suatu Negara dengan Negara lain. Dia menutup diri dan
mengandalkan produksi barang dan jasa dalam negeri. Seluruh produk

barang dan jasa yang dihasilkan hanya dijual didalam negeri.*’

3. Perbedaan Ekonomi Tertutup dan Ekonomi Terbuka

Perbedaan ekonomi terbuka dengan ekonomi tertutup adalah partisipasi
sebuah Negara dalam pasar modal. Pasar modal Internasional yang terdiri
dari bursa saham memberikan peluang bagi perusahaan Negara maupun
swasta untuk mengumpulkan uang dari masayarakat luas dalam maupun
luar negeri. Ekonomi terbuka memberikan kesempatan bagi individu dan
perusahaan untuk membeli saham sebuah perusahaan yang berada diluar
negeri. Disamping itu ia juga bisa membeli mata uang asing yang dapat
digunakan untuk berwisata di berbagai Negara. Namun dalam sistem
ekonomi tertutup, individu dan perusahaan tidak diperbolehkan

menggunakan uangnya untuk berinvestasi diluar perbatasan negaranya.
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Negara yang menerapkan sistem ekonomi tertutup cenderung mengisolasi
diri dan memiliki kemandirian ekonomi. Saat ini, hamper semua Negara
di dunia melakukan sistem ekonomi terbuka, hanya sedikit Negara yang
memberlakukan sistem ekonomi tertutup, diantaranya adalah Zimbabwe,
Myanmar dan Korea Utara.

Model Pengelolaan Manajemen Unit Usaha Berbasis Ekoproteksi

Pengelolaan ekonomi pondok pesantren membutuhkan suatu instrument

BYSNSNIN!Iw ejdid e @

sebagai penjaminan atas kelancaran dan kemudahan, serta perlindungan usaha
yagg telah diperankan secara aktif oleh masyarakat pesantren tersebut. Instrument
yang dipandang tepat adalah ekoproteksi. Ekoproteksi adalah penggabungan dua
kata yaitu ekonomi dan proteksi dimana dalam kamus ilmiah popular eko adalah
ekonomi dan proteksi adalah perlindungan. Pengertian ekonomi adalah segala
usaha manusia dalam memenuhi kebutuhannya guna mencapai kemakmuran
hidupnya. Proteksi adalah suaka atau pelindungan dalam lingkup yang tidak
te%&lu besar. Dalam pengertian yang lebih luas, proteksi merupakan suatu strategi
peir-lindungan terhadap kegiatan ekonomi, perdagangan atau sebuah industri.
gKedudukan Pondok Pesantren merupakan sebuah lembaga mandiri yang tidak
be:!;gantung kepada institusi apapun. Semua kebijakannya murni dari kyai ataupun
per_:@;gasuh di dalamnya. Pesantren bisa diibaratkan seprti Negara kecil, yang
dl%’élamnya hidup masyarakat dari berbagai latar belakang budaya, daerah serta
=]

mahmpunyai kemampuan yang berbeda. Sehingga secara mendasar sebagai sebuah
<

ingltusi atau Negara kecil, setidaknya sangat membutuhkan manajemen ekonomi

neny wisey jrredg
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©
yagg kokoh sebagai penopang berdirinya, agar tetap bisa eksis dalam jangka

.

papjang.

o

o Pada dasarnya pesantren mempunyai potensi besar, baik dalam bidang

pe%ikiran maupun ekonomi. Namun seringkali mengalami pasang surut, akibat
tigk adanya pengelolaan secara serius terhadap potensi yang dimilikinya. Potensi
ek?pomi pesantren merupakan potensi lokal, yang seharusnya bisa dikembangkan
defzgan baik. Ekoproteksi adalah perlindungan dalam rangka memandirikan
ek;nomi dan mewujudkan atau melepaskan diri dari ketergantungan. Serta
mgmbangun dan mempertahankan eksistensinya, melalui ekonomi yang
diaktualisasikan dalam fungsi manajemen ekonomi. Kemandirian ekonomi
diperlukan agar Pondok Pesantren dapat berkembang dan berkelanjutan, sebagai
bagian dari sumbangsih dalam pendidikan moral bangsa. Dengan kata lain,
ekoproteksi merupakan suatu strategi yang mencerminkan peran suatu lembaga
yang menggunakan sistem bottom up dalam rangka mewujudkan cita-cita Pondok
Pegéntren untuk memandirikan ekonominya disertai dengan hak, kewajiban, dan
tagggung jawab. Jadi, ekoproteksi dalam Pondok Pesantren adalah suatu tanggung
jag:ab yang harus diperankan oleh lembaga, serta masyarakat dalam lingkungan

m

intgrnal pesantren yang mempunyai tanggung jawab untuk melindungin usaha

e

yafgg akan atau sedang berjalan. Ekoproteksi dalam arti sempit adalah sebuah

w

si&‘ém yang mengacu kepada kemandirian dan pemanfaatan sumber daya lokal

(0]

ur@k mewujudkan ketahanan ekonomi yang berujung pada eksistensi Pondok
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Pegéntren itu sendiri, dang berfungsi sebagai suatu instrument dalam melindungi

-
usaha yang tengah dirumuskan maupun dijalankan.*®

©

Kg Instrumen Ekoproteksi Dalam Pesantren

I
o
Za

<
o

nNely ejsns NN X!

Kiyai adalah figur yang merupakan elemen yang paling esensial dalam
pesantren. Kiyai selain memberikan pelajaran agama dan sebagai
pemimpin spiritual juga menjadi dokter bagi santri khususnya dan
masyarakat pada umumnya. Sehingga ada kepercayaan tersendiri dari
santri dan seluruh masyarakat internal pesantren maupun eksternal
pesantren bahwa seorang Kiyai adalah pewaris Nabi yang telah disebut

dalam hadis.

b. Peran Pendidik dan Pendidikan

Peran pendidik adalah tanggungjawab yang harus diperankan oleh para
Ustadz yang berada di pondok pesantren maupun Ustadz luar pesantren.
Melalui pendidikan yang diberikan kepada santri, pihak pesantren dapat
menanamkan nilai-nilai terhadap diri santri. Misalnya nilai keikhlasan,
kemandirian, kepedulian terhadap sesama. Lewat peran pendidik dan
pendidikan tersebut, akan mampu melindungi ekonomi Pondok Pesantren.

Yaitu lewat nilai-nilai yang diberikan.

c. Peran Lembaga

Peran lembaga sebagai lingkup besar dalam pesantren akan mampu

memerankan sebagai pengawas ataupun wadah konsultasi bagi santri
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yang bertujuan untuk mempertahankan dan melindungi usaha yang tengah

dikembangkan dan diberdayakan oleh pondok pesantren.

d. Peran Pemerintah

Pemerintah, sebagai otoritas tertinggi di negeri ini mempunyai peran
keterlibatan dalam melindungi yang juga mendukung keberhasilan
ekonomi Pondok Pesantren. Dukungan pemerintah akan mempercepat
proses usaha pesantren. Perlindungan pemerintah dalam usaha ekonomi
pesantren menjamin kelancaran atau kebesaran usaha pesantren. Peran
pemerintah, bukan berarti melakukan intervensi terhadap usaha ekonomi
Pondok Pesantren tetapi lebih merupakan upaya memfasilitasi dan
mendukung melalui pengadaan alat-alat yang dibutuhkan dalam
pengambangan ekonomi pada umumnya atau bisa juga dalam perannya
memberikan suntikan dana ketika usaha yang diberdayakan pesantren
mengalami kemunduran atau bahkan ingin diperbesar. Sehingga, sistem
ekoproteksi yang menerapkan konsep buttom up dan up to down
(dukungan dan perlindungan pemerintah) akan terealisasi dan ekonomi
Pondok Pesantren dapat berhasil serta pondok pesantren mampu menjadi

ekonomi umat.

Strategi Pengukuhan Ekoproteksi

'Strategi merupakan instrument yang digunakan untuk mencapai tujuan, tujuan

damh sebuah sistem ekoproteksi yang diperankan oleh empat pelindung pondok

n

pe;:antren (Kyai-ulama, pendidik dan pendidikan lembaga pemerintah).strategi

19p] .
tergebut antara lain:

nery wisey jix
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a. Nilai dan jiwa kepondok pesantrenan

Nilai-nilai dan jiwa kepondok pesantrenan yang dimaksud adalah nilai
yang didalamnya terdapat ajaran-ajaran yakni tujuan dalam mencari ilmu
di pesantren, berharap pada barokah Kyai, salah satu pilihan sebagai
agamawan, serta berproses untuk kemandirian dalam hidup. Penenaman
nilai-nilai tersebut diatas menjadi sangat penting dikarenakan merupakan
kunci setiap langkah yang akan ditempuh oleh Pondok Pesantren untuk
melakukan suatu kegiatan apapun. Termasuk kegiatan ekonomi. Setiap
pesantren harus memahami dengan baik karakter spiritual dan keilmuan
apa yang tepat bagi kelangsungan kehidupan Pondok Pesantren.

Peran Kyai ataupun pemimpin Pondok Pesantren akan berpengaruh pada
titik ini. Para pembesar Pondok Pesantren harus mulai merumuskan
landasan yang akan menjadi acuan semua kegiatan Pondok Pesantren
yang dipimpinnya. Nilai-nilai tersebut yang akan membawa keberhasilan
yang dicita-citakan.

Nilai-nilai asasi tersebut kemudian harus dipegang teguh umtuk
mengembangkan sistem yang telah dirumuskan oleh Pondok Pesantren,
agar nantinya dalam perjalannyadapat mengatasi hambatan-hambatan
yang dapat menggempur usaha-usaha yang telah diajalankan. Sehingga
Pondok Pesantren sesuai dengan yang dicita-citakan menjadi pusat
kelembagaan ekonomi umat. Nilai-nilai Pondok Pesantren tersebut juga

sebagai penguat dan etos kerja.
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L b. Wakaf

{ah]

-

o  Wakaf secara bahsa erasal dari kata-kata waqafa-yagifu yang artinya
o

o  berhenti, lawan dari kata istamara. Kata ini sering disamakan dengan al-
=

—-  tahbis atau al-tasbil yang bermakna al-habs’an tasaruf, yakni mencegah
; 4

— dari mengelola.”®

i Perkataan wakaf juga dikenal dalam istilah ilmu tajwid yang bermakna
c

& mengehentikan bacaan, baik seterusnya maupun utnuk mengambil nafas
jeb)

0  sementara. Bahkan wakaf dengan makna berdiam ditempat juga dikaitkan
&

c

dengan wukuf yakni berdiam di Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah ketika
menunaikan ibadah Haji.*°

Sebagai sebuah lembaga pendidikakn Islam, wakaf akan menjadi kunci
awal eksistensi pondok pesantren. Di bawah badan wakaf, pondok
pesantren akan terhindar dari otoritas meutlak di bawah satu pihak, serta
akan meninggalkan penkultusan individu yang berlebihan, Kyai misalnya
sebagai pemegang otoritas tertinggi dipondok pesantren. Dengan wakaf
tersebut, seluruh keputusan dan kebijakan yang menyangkut kehidupan
pondook pesantren akan ditentukan melalui musyawarah, bukan
keputusan sepihak. Dengan begitu, asa demokrasi, ukhuwah, dan

independensi akan berjalan dengan baik.

—~

H

Guelng JO AJISIdATU() dDTUIR[S] d)€)}§

a
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49 Sudirman Hasan, “Wakaf Uang Perspektif fikih, Hukum Positif, dan Manajemen”,

ng: UIN Maliki, 2011), h.3.

% Farid Wadjdy dan Mursyid, “Wakaf dan Kesejahteraan Umat”, (Filantropi Islam Yang

ir Terlupakan) (Pustaka Pelajar, 2007), h.29.
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c. Maksimalisasi Sumberdaya Lokal

Pesantren merupakan institusi budaya yang lahir atas prakarsa dan
inisiatif tokoh masyarakat yang bersifat otonom. Sejak awal berdirinya,
merupakan potensi sttrategis yang ada ditengah kehidupan masyarakat.
Terutama hal ekonomi dengan di alami puluhan atau ratusan santri yang
bermukim menjadi jalan tersendiri bagi Pondok Pesantren.

Terutama memberdayakan ekonominya. Santri tersebut, dapan dijadikan
sebagai konsumen positif begitu pula masyrakat yang ada disekitar
pesantren. Yang ada pada dasarnya adalah konsumen yang kebutuhannya
dapat dicukupi oleh pesantren. Jadi, pesantren pada hakikatnya mampu
menjadi pusat kelembagan ekonomi bagi warganya di dalam maupun di
luar pesantren. Dengan melihat kenyataan tersebut, pesantren harus

mampu menggerakkan dan memaksimalisasikan potensi yang dimiliki.

d. Memaksimalkan Ekonomi Mandiri

Sebagaimana yang telah diterapkan Pondok Pesantren yang menganut
sistem modern, kemandirian akan menjadikan Pondok Pesantren mampu
berdiri tanpa bergantung pada pihak manapun. Artinya, dalam kegiatan
ekonomi pondok, khusunya dalam khizanatullah atau pengadaan sumber
pembiayaan Pondok Pesantren dapat memberdayakan seluruh civitas
pondok untuk menjalankan roda ekonomi, sistem pendidikan, hingga
perluasan jaringan pihak manapun.

Karena, tujuan akhir dari manajemen ekonomi dan proteksi ekonomi

tersebut adalah memaksimalisasi peran proteksionis agar mampu
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memaksimalkan model manajemen yang menelurkan konsekuensi logis

bagi kemandirian ekonomi pesantren tersebut.

— Penelitian Terdahulu

Untuk mengetahui bangunan keilmuan terkait permasalahan yang diteliti,

telah dibuat peneliti terdahulu atau peneliti lainnya, maka penulis

antumkan penelitian terdahulu sabagai berikut:

. Penelitian skripsi ini dilakukan oleh Muhammad Ibnu Fadli IAIN

Purwokerto Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
dengan judul manajemen pemberdayaan ekonomi berbasis Pondok
Pesantren (Studi Pondok Pesantren Nurul Hidayah Bandung Kebumen
Jawa Tengah). Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Pondok
Pesantren nurul hidayah dalam pelaksanaan pemberdayaan ekonomi

berbasis Pondok Pesantren telah melakukan POAC dalam manajemen.

. Penelitian tesis ini dilakukan oleh Fuad Achmadi IAIN Ponorogo Jurusan

Ekonomi Syariah dengan judul Analisis Manajemen Terhadap Penerapan
Ekonomi Protektif Pesantren di Unit Usaha Universitas Darusallam
Siman. Pada tahun 2021. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
kelangsungan program pencapain mutu unit usaha UNIDA Gontor sesuai
dengan statute, rencana induk pengembangan dan rencana strategis yang
telah direncanakan. Dengan demikian ada 30 standar yang masing-masing

dipecah menjadi 5 SOP untuk setiap tahapan
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. Penelitian jurnal ini dilakukan oleh Siti Nur Azizah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta Fakultas Syariah dengan judul Manajemen Unit Usaha
Pesantren Berbasis Ekoproteksi (Studi Kasus Pondok Pesantren Al-lhya
Ulumuddin Kesugihan Cilacap). Pada tahun 2016. Kesimpulan dari
penelitian ini bahwa ekoproteksi dalam Pondok Pesantren adalah suatu
tanggung jawab yang harus diperankan oleh lembaga serta masyarakat
dalam lingkungan internal pesantren yang mempunyai tanggung jawab
untuk melindungi serta mengembangkan usaha yang akan berjalan, dan
proses manajemen usaha. Jadi pengelolaan unit usaha berbasis ekoproteksi
di Pondok Pesantren sangat penting pada seluruh kegiatan.

Dari berbagai penelitia di atas, semakin menguatkan tentang pentingnya
manajemen dalam pemberdayaan ekonomi terutama di dunia pondok
Pesantren. Karya ini bisa menjadi bentuk lanjutan dan melengkapi karya-
karya yang sudah ada. Hasil penelitian ini setidaknya akan menjadi
tambahan referensi tentang manajemen pemberdayaan ekonomi berbasis
pondok Pesantren

Perbedaan Penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang:

1. Lokasi Penelitan

2. Metode Penelitian dan Kasus Penelitian
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METODE PENELITIAN

dioyeH @

Ag Jenis Penelitian

2 Jenis penelitiakan digunakan ialah penelitian kualitatif dengan jenis
pgelitian lapangan (Field Research), yaitu suatu penelitian yang menghasilkan
daﬁ-data deskripsi yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang
déat diamati.”*

jeb)
B.;_q Lokasi Penelitian

g Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Airtiris
Kabupaten Kampar.
C. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek adalah orang-orang yang akan diteliti yang terlibat langsung dalam
penelitian.>® Adapun subjek dalam penelitian ini adalah orang yang terlibat
dalam pelaksanaan unit usaha Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih
Airtiris Kabupaten Kampar.
b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah topik permasalahan yang dikaji dalam penelitian.>

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah manajemen unit usaha

AJISIDATU) DTWER[S] 3)e)S

(=)

Lo =

E’ 51 Abd al-Dan Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2000), h. 212

g %2 Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), Cet. Ke-7, h. 32.

5% Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), Cet.
h.45.

=
nery wisey frred
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gberbasis ekoproteksi di Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Airtiris

-
o menurut ekonomi syariah.

o
Dg Populasi dan Sampel

=
—-Populasi merupakan jumlah keseluruhan yang mencakup semua anggota

yang diteliti.>
Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud adalah seluruh unit usaha

Pesantren As-Salam Naga Beralih. Adapun jumlah populasi pada penelitian

d BYSNS NIN X

ini adalah 7 unit usaha. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam

nei

penelitian ini adalah total sampling, menurut Sugiyono adalah tekinik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan. Maka populasi
langsung dijadikan sebagai sampel, sehingga jumlah sampel dalam penelitian
ini berjulah 7 unit usaha.
E. Sumber Data

Sumber data adalah bentuk jamak dari datum. Data meerupakan keterangan-
keai?rangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang

-

(¢]
di%nggap atau anggapan. Atau suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simboll,
&
kade, dan lain-lain.>> Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua kategori:
-
C. 1. Data Primer

Data perimer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara

Ajrs1aaAru

'Iangsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, pendapat dari individu

atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu objek, kejadian atau

% |stijanto, Aplikasi Riset Pemasaran, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), h.113

%% |gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:

Ghalia Indonesia, 2002), h. 82.

neny wisey gaedg yejng jo
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©
ghasil pengujian (benda). Dengan kata lain, peneliti membutuhkan

-
o pengumpulan data dengan cara menjawab pertanyaan riset (metode survey)

d

F.

—

o atau penelitian benda (metode observasi)
-2. Data Sekunder

Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dan digali melalui hasil

NI w

mpengolahan pihak kedua seperti, web, jurnal penelitian terdahulu.>®

n

gTeknik Pengumpulan Data
jeb)
-u Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan menggunkan beberapa metode

QD
yRitu:

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

a. Observasi

Observasi adalah suatu aktivitas pengamatan atau riset terhadap suatu
objek secara cermat dan langsung dilakukan di lokasi penelitian, serta
mencatat secara sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti.
b. Wawancara

Wawancara adalah dialog dengan mengadakan pertanyaan yang dilakukan
oleh pewanwamcara untuk memperoleh informasi. Penulis mendapatkan data
.dengan cara melakukan wawancara secara langsung dengan pemilik unit

usaha dipesantren.®’

=)
Lo =
7
c
e
= ° Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, (Jakarta: PT. Gramindo Persada,
2005), h. 135.
o

20

5" Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
), h. 173.

neny wisey gaie
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©
gc. Dokumentasi

;Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang berlalu. Dokumen bisa
b%bentuk tulisan gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.”® Metode
ingdigunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data dengan cara tidak
Iag_gsung atau turun langsung terkait kejadian dilapangan sebagai bahan untuk
mgzﬁnbuat laporan.

G.‘E_ Metode Analisis Data

Q;:;;Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kLglitatif. Menurut Sugiyono, penelitian deskriptif kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang biasanya

digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah dimana peneliti

berperan sebagai instrument kunci.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, Cet

Ke=17, 2012) h. 240.
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BAB V

PENUTUP

. Kesimpulan

. pemberdayaan unit usaha berbasis Pondok Pesantren(studi kasus Pondok

Pesantren As-Salam Naga Beralih Airtiris)

Manajemen unit usaha berbasis di pondok pesantren yang telah dipaparkan
secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan bahwasanya kegiatan unit
usaha ekonomi berbasis perlindungan ekonomi di Pondok Pesantren
menjadi penting adanya. Sehingga menjadi suatu hal yang wajib untuk
memiliki nilai-nilai manajemen ekonomi yang kokoh, Ada beberapa
prinsip Pondok Pesantren Assalam untuk mewujudkan manajemen unit
usaha berbasis perlindungan ekonomi yang pertama pembagian Kkerja,
wewenang dan tanggung jawab dan yang terakhir disiplin. Dalam hal ini
Pondok Pesantren Assalam kurang lebih sudah menerapkan manajemen
unit usaha berbasis perlindungan ekonomi di yang diperankan oleh
yayasan, santri, staff dan guru.

Pandangan ekonomi Islam terhadap pemberdayaan unit usaha berbasis
Pondok Pesantren

kegiatan usaha dan manajemen yang dijalankan di Pondok Pesantren
Assalam Naga Beralih Airtiris sudah sesuai dengan syariat Agama Islam,
sistem manajmen dan produk yang dijual pada unit usaha berkualitas baik.
Dalam Islam manajemen dianggap ilmu sekaligus teknik (seni)

kepemimpinan. Kata manajemen dalam Bahasa Arab adalah idara yang
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berarti berkeliling atau lingkaran. Dalam konteks bisnis bisa dimaknai
bahwa bisnis berjalan pada siklusnya, sehingga manajemen dapat diartikan
kemampuan manajer yang membuat bisnis berjalan sesuai rencana.
manajemen dalam perspektif ilahiah melaksanakan keridaan Tuhan

melalui orang.

. Saran

Demi terwujudnya perlindungan ekonomi sudah seharusnya perhatian
kepada pemberdayaan insani harus ditingkatkan serta dikembangkan.
Sumber daya manusia (insaniyyah) elemen terpenting untuk mencapai
kemajuan dan kesejahteraan bagi kehidupan ekonomi umat manusia yang
mengedepankan nilai-nilai  kejujuran (siddiq), memegang amanah
(amanah), menyampaikan (tabligh), dan memiliki kecerdasan (fathonah).

Manajemen pesantren pada hakikatnya merupakan salah satu strategi
dalam pembaharuan pesantren dalam bidang ekonomi yaitu sebagai suatu
kegiatan yang dimaksudkan untuk memampukan dan memandirikan
masyarakat pesantren dalam hal ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat pesantren melalui keterlibatan pada berbagai program
pembangunan pesantren tersebut terutama dalam pengelolaan ekonomi
serta memberikan kewenangan kepada masyarakat pesantren secara

proporsional dalam pengambilan keputusan.
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Daftar Pertanyaan Wawancara

Apakah Pondok Pesantren As-salam sudah menerapkan manejemen usaha
berbasis perlindungan ekonomi ?

Bagaimana Pondok Pesantren As-salam mewujudkan prinsip manajemen
perlindungan ekonomi dalam unit usaha yang dijalankan?

Bagaimana tingkat partisipasi santri, staff atau guru Pondok Pesantren As-
salam dalam pengelolaan manajemen unit usaha?

Siapa saja yang ikut serta dalam menjalankan unit usaha ?

Apakah kendala dalam memanajemen unit usaha di Pondok Pesantren As-
salam?

Apa saja unit usaha yang ada di Pondok Pesantren As-salam?

Apa pentingnya perlindungan ekonomi bagi unit usaha di Pondok
Pesantren As-salam?

Apakah unit usaha yang ada di Pondok Pesantren As-salam menyadiakan
kebutuhan santri ataupun santriwati?

Apakah unit usaha Pondok Pesantren As-salam sudah menerapkan fungsi

manjemen POAC (planning, organizing, actualing dan controlling)?
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SURAT KETERANGAN RISET
Nomor : PP-AS/031/Kp.00.01/088/1X/2022

weydio yeH

— Pimpinan Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara
Kab#@paten Kampar, dengan ini menerangkan :
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Z Nama - AIDIL MAHENDRA
P NIM © 11820514461

;:. Semester/Tahun : IX (Sembilan) / 2022
n:; Program Studi : Ekonomi Syariah

o Fakultas : Syariah dan Hukum

c

Bahwa nama tersebut diatas benar telah melalukan riset di Pondok Pesantren
Assalam Naga Beralih Kee, Kampar Utara Kab. Kampar dengan judul “Manajemen Unit
Usaha Berbasis Perlindungan Ekonomi di Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih
Airtiris Ditinjau Menurut Ekonomi Svariah”.
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Demikianlah surat keterangan ini kami diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dapat dipergunakan seperlunya.

Dikeluarkan di - Naga Beralih

Pada Tanggal : 14 September 2022 M
I8 Safar f444 H

mnan Pondok,

Pir
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R. H. MUHAMMAD AMIN, S.Ag. ,M.Pd
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Aidil Mahendra adalah anak kedua dari pasangan
Ayahanda Zamri dan lbunda Yurmailis, lahir di Kampung
panjang, Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau pada tanggal 15 agustus 1999. Mengawali pendidikan
Sekolah Dasar Negeri 015 Kampar dan melanjutkan
paTﬁ_didikan ke MTSN Kampar dan lulus pada tahun 2015. Kemudian penulis
mganjutkan pendidikan ke SMAN 1 Kampar. Setelah itu penulis melanjutkan
jer?jang perguruan tinggi di UIN SUSKA RIAU Jurusan Ekonomi Syariah,
Fakultas Syariah dan Hukum.

Adapun pada masa perkuliahan telah melaksanakan PKL (Praktek Kerja
Lapangan) di Aksi Cepat Tanggap (ACT) pada tahun 2021 dan penulis
melaksanakan KKN (Kuliah Kerja Nyata) di Desa Pulau Payung Kecamatan
Kag)npar pada tahun 2022. Penulis menyelesaikan studi S1 dengan Judul
“Ig'mberdayaan Unit Usaha Berbasis Pondok Pesantren Menurut Ekonomi

Sﬁfiah (Studi Kasus Pondok Pesantren As-Salam Naga Beralih)” dibawah
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